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Abstrak 

Manajemen laba merupakan praktik yang sering dilakukan oleh perusahaan untuk mempengaruhi laporan keuangan 

demi mencapai tujuan tertentu, seperti meningkatkan citra perusahaan atau memenuhi target kinerja. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mempelajari bagaimana manajemen laba perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2018–2022 dipengaruhi oleh financial distress, cash holding, dan profitabilitas. Studi 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi berganda untuk menguji hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk mengukur tingkat financial distress, model Altman 

digunakan; cash holding dihitung dengan menghitung rasio kas terhadap total aset, dan profitabilitas dihitung dengan 

menghitung return on assets (ROA). Penelitian ini menunjukkan bahwa financial distress, cash holding, dan 

profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Ini mendorong investor dan regulator 

untuk mempertimbangkan praktik manajemen laba di perusahaan energi, terutama yang menghadapi tekanan 

keuangan atau memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. Selain itu, studi ini juga menekankan pentingnya 

pengawasan yang lebih ketat terhadap praktik pelaporan keuangan di sektor energi. 

 

Kata Kunci-financial distress, cash holding, profitabilitas, manajemen laba, perusahaan energi, Bursa Efek Indonesia. 

 

 

Abstract 

Earnings management is a practice that is often carried out by companies to influence financial statements in order 

to achieve certain goals, such as improving the company's image or meeting performance targets. The purpose of this 

research is to study how earnings management of energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) during the 2018-2022 period is influenced by financial distress, cash holding, and profitability. This study uses 

a quantitative method with a multiple regression approach to test the relationship between the independent variable 

and the dependent variable. The data used in this study comes from the annual financial statements of companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). To measure the level of financial distress, the Altman model is used; 

cash holding is calculated by calculating the ratio of cash to total assets, and profitability is calculated by calculating 

return on assets (ROA). This study shows that financial distress, cash holding, and profitability have a significant 

influence on earnings management. This encourages investors and regulators to consider earnings management 

practices in energy companies, especially those facing financial distress or having high levels of profitability. In 

addition, this study also emphasizes the importance of stricter oversight of financial reporting practices in the energy 

sector. 

 

Keywords-financial distress, cash holding, profitability, earnings management, energy companies, Indonesia Stock 

Exchange. 
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qrqn barbqgqj janjs afak sapartj ebljgqsj, raksquqnq. 

jnujkqter vtqiq yqng ujgvnqkqn vntvk iangavqlvqsj kjnarjq pqsqr sqhqi jnuenasjq quqlqh jnuaks hqrgq sqhqi 

sakter-sakter sapartj anargj,     , taknelegj, uqn lqjnnyq iancarijnkqn kjnarjq 

kavqngqn sakter-sakter tarsabvt uqn        gqibqrqn tantqng kenujsj 

akeneij baruqsqrkqn uqtq tarbqrv, sakter anargj ianvnjvkkqn kjnarjq kavqngqn yqng     

         uangqn sakter lqjnnyq pquq ql jnj 

ianqnuqkqn bqhwq sakter anargj iaijljkj kqpqsjtqs yqng kvqt uqlqi iaipartqhqnkqn kjnarjq kavqngqn yqng bqjk 

iaskjpvn ianghquqpj flvktvqsj akenei 

nqivn, ias 

kjpvn sakter anargj ianvnjvkkqn kjnarjq yqng bqjk, tqntqngqn uqlqi pangalelqqn kavqngqn uqn prqktjk iqnqjaian 

lqbq tatqp ianjquj jsv pantjng. parvsqhqqn uj sakter jnj barvsqhq vntvk iaianvhj parijntqqn anargj jnuenasjq yqng 

tarvs ianjngkqt, nqivn jvgq ianghquqpj       uqrj katjuqkstqbjlqn akeneij uqn 

kabvtvhqn vntvk ianqrjk ijnqt jsv iqnqjaian         , yqng 

ialjbqtkqn iqnjpvlqsj lqperqn kavqngqn vntvk iancqpqj tvjvqn tartantv, ianjquj pantjng vntvk ujpalqjqrj kqranq 

uqpqt iaipangqrvhj kapvtvsqn jnvastqsj uqn parsa 

tvjvqn panaljtjqn jnj quqlqh vntvk ianyaljujkj bqgqjiqnq iqnqjaian lqbq pquq parvsqhqqn sakter anargj yqng 

taruqftqr uj baj ujpangqrvhj elah fjnqncjql ujstrass, cqsh helujng, uqn prefjtqbjljtqs. hql     

       pantjng iangjngqt quqnyq katjuqkpqstjqn akeneij uqn 

flvktvqsj uqlqi kabvtvhqn anargj, yqng        iaiangqrvhj strqtagj 

pangalelqqn lqbq parvsqhqqn. ujhqrqpkqn bqhwq qnqljsjs jnj uqpqt      wqwqsqn 

tantqng bqgqjiqnq fqkter-fqkter tarsabvt iaipangqrvhj pangalelqqn lqbq uqn strqtagj fjnqnsjql parvsqhqqn uqlqi 

sakter anargj, sartq iaibarjkqn kentrjbvsj pquq paiqhqiqn  

tantqng prqktjk  

qkvntqnsj uj pqsqr ieuql jnuenasjq. 

panaljtjqn tarkqjt pangqrvh fjnqncjql ujstrass, cqsh helujng, uqn prefjtqbjljtqs tarhquqp iqnqjaian lqbq 

ianvnjvkkqn hqsjl yqng barqgqi. fjnqncjql ujstrass, yqng       kasvljtqn 

kavqngqn, sarjng ujkqjtkqn uangqn panjngkqtqn iqnqjaian lqbq sabqgqj vpqyq       

ianvnjvkkqn kjnarjq yqng labjh bqjk kapquq jnvaster jtv, cqsh helujng, yqng ianggqibqrkqn ljkvjujtqs parvsqhqqn, 

jvgq uqpqt iaiangqrvhj iqnqjaian lqbq kqranq ljkvjujtqs yqng tjnggj iaivngkjnkqn     

       yqng labjh basqr qipvqn svqtv parvsqhqqn vntvk 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) memainkan peran penting dalam perekonomian 

Indonesia melalui perdagangan saham dan instrumen keuangan lainnya. Diatur oleh Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, peraturan ini mengatur seluruh aspek transaksi pasar modal, 

termasuk penawaran saham, reksadana, dan instrumen lainnya (Haq et al., 2018). Emiten, sebagai pihak yang 

menerbitkan efek, mematuhi aturan yang berlaku dalam penawaran berbagai jenis efek seperti obligasi, reksadana, 

ETF, dan derivatif. 

Indikator utama yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja pasar saham Indonesia adalah Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG), termasuk sektor-sektor seperti energi, industri, teknologi, dan lainnya. IHSG mencerminkan 

kinerja keuangan sektor-sektor tersebut dan memberikan gambaran tentang kondisi ekonomi negara (Putri et al., 

2018). Berdasarkan data terbaru, sektor energi menunjukkan kinerja keuangan yang signifikan, dengan Return on 

Assets (ROA) tertinggi dibandingkan dengan sektor lainnya pada tahun 2023. Hal ini menandakan bahwa sektor energi 

memiliki kapasitas yang kuat dalam mempertahankan kinerja keuangan yang baik meskipun menghadapi fluktuasi 

ekonomi (Apriliani & Yudiantoro, 2022). 

Namun, meskipun sektor energi menunjukkan kinerja yang baik, tantangan dalam pengelolaan keuangan dan 

praktik manajemen laba tetap menjadi isu penting. Perusahaan di sektor ini berusaha untuk memenuhi permintaan 

energi Indonesia yang terus meningkat, namun juga menghadapi tekanan dari ketidakstabilan ekonomi dan kebutuhan 

untuk menarik minat investor (Benedicta & Mulyana, 2022). Isu manajemen laba, yang melibatkan manipulasi laporan 

keuangan untuk mencapai tujuan tertentu, menjadi penting untuk dipelajari karena dapat mempengaruhi keputusan 

investasi dan persepsi pasar (Firmansyah et al., 2022). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana manajemen laba pada perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di BEI dipengaruhi oleh financial distress, cash holding, dan profitabilitas. Hal ini penting mengingat adanya 

ketidakpastian ekonomi dan fluktuasi dalam kebutuhan energi, yang dapat memengaruhi strategi pengelolaan laba 

perusahaan. Diharapkan bahwa analisis ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi pengelolaan laba dan strategi finansial perusahaan dalam sektor energi, serta memberikan kontribusi 

pada pemahaman tentang praktik akuntansi di pasar modal Indonesia. 

Penelitian terkait pengaruh financial distress, cash holding, dan profitabilitas terhadap manajemen laba 

menunjukkan hasil yang beragam. Financial distress, yang mencerminkan kesulitan keuangan, sering dikaitkan 

dengan peningkatan manajemen laba sebagai upaya untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik kepada investor (Putri 

& Setiawati, 2023). Sementara itu, cash holding, yang menggambarkan likuiditas perusahaan, juga dapat 

memengaruhi manajemen laba karena likuiditas yang tinggi memungkinkan manipulasi yang lebih besar 

(Oktavinawati & Herawati, 2022). Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba ditentukan oleh 

profitabilitas, memiliki hubungan yang kompleks dengan manajemen laba, di mana laba tinggi dapat memicu 

manajemen laba untuk mengurangi beban pajak atau meningkatkan citra perusahaan (Ratnasari, 2020). 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan ketidakkonsistenan hasil dalam hubungan antara faktor-faktor tersebut 

dengan manajemen laba, terutama dalam konteks sektor yang berbeda (Ningsih, 2019; Putri & Neibaho, 2022). Maka 

dari itu, penelitian ini akan melengkapi kekosongan dalam literatur dengan fokus pada perusahaan sektor energi di 

BEI, memberikan analisis yang lebih mendalam mengenai pengaruh financial distress, cash holding, dan profitabilitas 

terhadap manajemen laba, dan menyajikan temuan yang relevan untuk praktik keuangan dan investasi di pasar modal 

Indonesia. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Teori Dasar 

1. Teori Agensi 

Teori Agensi, seperti yang dijelaskan oleh Umah dan Sunarto (2022), menggambarkan hubungan antara 

manajemen (agen) dan pemilik perusahaan (principal). Agen bertanggung jawab untuk mengelola operasional dan 

keuangan perusahaan dengan harapan mencapai keuntungan maksimal, sementara principal bertindak sebagai pemilik 

perusahaan yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan sehari-hari. Hal ini sering kali mengakibatkan asimetri 

informasi antara agen dan principal, yang dapat menyebabkan konflik kepentingan (Said et al., 2022). Konflik ini 

muncul ketika manajer, yang bertindak sebagai agen, memiliki insentif untuk memaksimalkan bonus pribadi, yang 
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sering kali bertentangan dengan tujuan pemegang saham untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan (Nainggolan 

dan Karunia, 2022; Juniarti dan Yuyetta, 2021). Studi ini menekankan betapa pentingnya manajemen laba sebagai 

strategi untuk mengatasi konflik agensi yang muncul karena perbedaan kepentingan antara agen dan principal. 

 

2. Teori Signalling 

Teori Signalling, menurut Amin (2022), berargumen bahwa laporan keuangan berfungsi sebagai sinyal tentang 

kondisi keuangan perusahaan kepada para stake holder. Murni dan Elga (2022) menambahkan bahwa sinyal ini terkait 

erat dengan aktivitas manajer yang memiliki informasi kualitatif tentang perusahaan. Teori ini menyatakan bahwa 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan mencerminkan kualitas perusahaan dan dapat digunakan oleh 

investor untuk membuat keputusan investasi (Hapiansyah et al., 2024). Widyana dan Widyawati (2022) serta Pembudi 

et al. (2022) menunjukkan bahwa laporan keuangan harus disajikan dengan kehati-hatian untuk memastikan sinyal 

yang diberikan akurat. Investor perlu menganalisis sinyal ini untuk mengurangi risiko dan memastikan keputusan 

investasi yang menguntungkan (Rachman dan Khomsiyah, 2022). Teori Signalling relevan dalam menjelaskan 

bagaimana manajemen laba dapat digunakan untuk mempengaruhi persepsi investor terhadap kesehatan finansial 

perusahaan. 

 

3. Manajemen Laba 

Manajemen laba, sebagaimana dijelaskan oleh Kurniawan dan Fuad (2021), adalah praktik manajemen dalam 

mengatur laba melalui kebijakan akuntansi yang diterapkan. Umah dan Sunarto (2021) menjelaskan bahwa strategi 

ini mencakup pengaturan piutang tak tertagih, metode penyusutan, dan percepatan transaksi pendapatan atau 

pengeluaran. Manajemen laba bertujuan untuk meningkatkan profitabilitas dan mengurangi beban biaya perusahaan 

(Nasution et al., 2021). Penyesuaian laporan keuangan yang dilakukan melalui manajemen laba dapat mempengaruhi 

informasi yang disajikan kepada berbagai pihak, termasuk stakeholder, fiskus, dan masyarakat umum (Madelyn dan 

Cahyanto, 2021). Rachman dan Khomsiyah (2022) menekankan bahwa meskipun manajemen laba tidak selalu 

merupakan kecurangan, perubahan harus sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima umum (PABU). Model Jones, 

seperti yang dijelaskan oleh Atin (2022), digunakan untuk mengukur manajemen laba sebagai berikut: 

 

a. Menentukan skor total accruals ��ÿ�� = ý��� – ÿĂþit 

 

b. Menentukan skor accruals diperkirakan dengan persamaan regresi OLS: ��ÿ��/���−1 = β ( 1/ ���−1) + β2 ((ΔREVit−��āÿ��)/���−1 ) + β3 (PPeit/���−1 )  
 

c. Menentukan skor Non discretionary accrual (NDA) ýĀ�it = β ( 1/���−1 ) + β2 ((ΔREVit−��āÿ��)/���−1 ) + β3 (PPeit/���−1) 

 

d. Menghitung nilai DA (discretionary accruals) yang menjadi ukuran manajemen laba menggunakan rumus : Ā�it = ��ÿ��/���−1 – ýĀ�it  

Keterangan:  

TACit = Total akrual perusahaan i pada tahun t 

NIit = Laba bersih perusahaan i pada tahun t 

CFOit = Arus kas dari operasi perusahaan i pada tahun t 

Ait-1 = Total aset perusahaan i pada periode t-1 

∆REVit = Pendapatan perusahaan i ditahun t 
∆RECit = Piutang perusahaan i pada tahun t 
PPEit = Aset tetap perusahaan i pada akhir tahun t 

β1, β2, β3 = Persamaan koefisien regresi 

NDAit = Nondiscretionary accrual perusahaan i pada tahun t  

DAit = Discretionary accrual perusahaan i pada periode ke t  

e = Error 

 

4. Financial distress 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.6 Desember 2024 | Page 5728

 uqlqi panqw 

qrqn barbqgqj janjs afak sapartj ebljgqsj, raksquqnq. 

jnujkqter vtqiq yqng ujgvnqkqn vntvk iangavqlvqsj kjnarjq pqsqr sqhqi jnuenasjq quqlqh jnuaks hqrgq sqhqi 

sakter-sakter sapartj anargj,     , taknelegj, uqn lqjnnyq iancarijnkqn kjnarjq 

kavqngqn sakter-sakter tarsabvt uqn        gqibqrqn tantqng kenujsj 

akeneij baruqsqrkqn uqtq tarbqrv, sakter anargj ianvnjvkkqn kjnarjq kavqngqn yqng     

         uangqn sakter lqjnnyq pquq ql jnj 

ianqnuqkqn bqhwq sakter anargj iaijljkj kqpqsjtqs yqng kvqt uqlqi iaipartqhqnkqn kjnarjq kavqngqn yqng bqjk 

iaskjpvn ianghquqpj flvktvqsj akenei 

nqivn, ias 

kjpvn sakter anargj ianvnjvkkqn kjnarjq yqng bqjk, tqntqngqn uqlqi pangalelqqn kavqngqn uqn prqktjk iqnqjaian 

lqbq tatqp ianjquj jsv pantjng. parvsqhqqn uj sakter jnj barvsqhq vntvk iaianvhj parijntqqn anargj jnuenasjq yqng 

tarvs ianjngkqt, nqivn jvgq ianghquqpj       uqrj katjuqkstqbjlqn akeneij uqn 

kabvtvhqn vntvk ianqrjk ijnqt jsv iqnqjaian         , yqng 

ialjbqtkqn iqnjpvlqsj lqperqn kavqngqn vntvk iancqpqj tvjvqn tartantv, ianjquj pantjng vntvk ujpalqjqrj kqranq 

uqpqt iaipangqrvhj kapvtvsqn jnvastqsj uqn parsa 

tvjvqn panaljtjqn jnj quqlqh vntvk ianyaljujkj bqgqjiqnq iqnqjaian lqbq pquq parvsqhqqn sakter anargj yqng 

taruqftqr uj baj ujpangqrvhj elah fjnqncjql ujstrass, cqsh helujng, uqn prefjtqbjljtqs. hql     

       pantjng iangjngqt quqnyq katjuqkpqstjqn akeneij uqn 

flvktvqsj uqlqi kabvtvhqn anargj, yqng        iaiangqrvhj strqtagj 

pangalelqqn lqbq parvsqhqqn. ujhqrqpkqn bqhwq qnqljsjs jnj uqpqt      wqwqsqn 

tantqng bqgqjiqnq fqkter-fqkter tarsabvt iaipangqrvhj pangalelqqn lqbq uqn strqtagj fjnqnsjql parvsqhqqn uqlqi 

sakter anargj, sartq iaibarjkqn kentrjbvsj pquq paiqhqiqn  

tantqng prqktjk  

qkvntqnsj uj pqsqr ieuql jnuenasjq. 

panaljtjqn tarkqjt pangqrvh fjnqncjql ujstrass, cqsh helujng, uqn prefjtqbjljtqs tarhquqp iqnqjaian lqbq 

ianvnjvkkqn hqsjl yqng barqgqi. fjnqncjql ujstrass, yqng       kasvljtqn 

kavqngqn, sarjng ujkqjtkqn uangqn panjngkqtqn iqnqjaian lqbq sabqgqj vpqyq       

ianvnjvkkqn kjnarjq yqng labjh bqjk kapquq jnvaster jtv, cqsh helujng, yqng ianggqibqrkqn ljkvjujtqs parvsqhqqn, 

jvgq uqpqt iaiangqrvhj iqnqjaian lqbq kqranq ljkvjujtqs yqng tjnggj iaivngkjnkqn     

       yqng labjh basqr qipvqn svqtv parvsqhqqn vntvk 

 

 

Situasi di mana bisnis menghadapi masalah keuangan yang signifikan, yang meningkatkan kemungkinan 

kebangkrutan, istilah "financial distress" digunakan. (Sutra dan Mais, 2019). Hal ini sering kali disebabkan oleh 

kegagalan bisnis dan masalah keuangan yang mengakibatkan perusahaan kesulitan memenuhi kewajiban (Rahayu et 

al., 2021). Analisis financial distress mencakup evaluasi aliran kas, strategi perusahaan, dan laporan keuangan untuk 

mengidentifikasi gejala awal kebangkrutan (Kristanti dan Huda, 2016). Dalam penelitian ini pengukuran financial 

distress dilakukan dengan menggunakan metode Altman dibagi menjadi dua yaitu untuk manufaktur dan non 

manufaktur. Metode ini dapat menggabungkan rasio menjadi model prediksi dengan teknik statistik, seperti analisis 

diskriminan, yang digunakan untuk memprediksi Z-Score atau kebangkrutan perusahaan (Isnain et al. 2022). 

a. Non Manufaktur 

Z = 6,56 X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4  

Keterangan: 

Z : Bankruptcy Index 

X1 : Modal Kerja/Total Aset 

X2 : Laba Ditahan/Total Aset 

X3 : EBIT/Total Aset 

X4 : Book Value of Equity/Book Value of Debt  

Nilai Kriteria: 

Z > 1,1   = Perusahaan berada pada kondisi bangkrut 

1,1 < Z < 2,6  = Perusahaan ada di kondisi grey area 

Z > 2,6   = Perusahaan dalam kondisi sehat 

 

b. Manufaktur 

Z = 0,717 X1 + 0,847 X2 + 3,107 X3 + 0,420 X4 + 0,998 X5 

Kriteria nilai : 

Z < 1,23  = Perusahaan dalam kondisi bangkrut 

1,23 < Z < 2,9 = Perusahaan berada pada kondisi grey area  

Z > 2,9   = Perusahaan dalam kondisi sehat 

 

5. Cash holding 

Cash holding mengacu pada jumlah uang tunai yang tersedia di perusahaan untuk pembiayaan operasional dan 

pembayaran dividen (Siregar et al., 2022). Purwaningsih dan Wanan (2022) menunjukkan bahwa cash holding yang 

tinggi dapat menghambat potensi pendapatan tambahan jika dana tersebut tidak diinvestasikan dengan efektif. 

Sebaliknya, kekurangan cash holding dapat menghambat kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek (Dirvi et al., 2020). Anggraeni dan Nurhayati (2022) menekankan bahwa perubahan dalam cash holding dapat 

mempengaruhi laporan keuangan dan menarik perhatian investor, yang dapat menyebabkan manipulasi laba untuk 

mengoptimalkan tampilan laporan keuangan perusahaan. 

Rumus cash holding:  

Cash holding = (Kas + Setara Kas) / Total Asset  

 

6. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah sebagai pengukuran seberapa baik sebuah perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dari 

semua sumber daya yang dimilikinya (Rivandi dan Petra, 2022). Rasio profitabilitas, seperti Return On Assets (ROA), 

menunjukkan seberapa efektif suatu perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan (Imelda et al., 

2022; Munawar et al., 2022). Profitabilitas yang tinggi dapat menunjukkan kualitas manajemen yang baik dan dapat 

mengurangi kemungkinan penerapan manajemen laba (Wahyuni et al., 2019). Namun, menurut beberapa penelitian, 

profitabilitas yang sangat tinggi dapat menyebabkan lebih banyak tekanan untuk menerapkan manajemen laba untuk 

menghindari pajak yang tinggi (Wibisana dan Ratnaningsih, 2014). 

Wahyuni et al. (2019) menyatakan bahwa profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan Return On Assets 

(ROA), rasio ini mengukur laba setelah pajak dengan total aktiva.  

ROA = (Pendapatan bersih: Total aset) x 100%  

 

B. Kerangka Pemikiran 
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qrqn barbqgqj janjs afak sapartj ebljgqsj, raksquqnq. 

jnujkqter vtqiq yqng ujgvnqkqn vntvk iangavqlvqsj kjnarjq pqsqr sqhqi jnuenasjq quqlqh jnuaks hqrgq sqhqi 

sakter-sakter sapartj anargj,     , taknelegj, uqn lqjnnyq iancarijnkqn kjnarjq 

kavqngqn sakter-sakter tarsabvt uqn        gqibqrqn tantqng kenujsj 

akeneij baruqsqrkqn uqtq tarbqrv, sakter anargj ianvnjvkkqn kjnarjq kavqngqn yqng     

         uangqn sakter lqjnnyq pquq ql jnj 

ianqnuqkqn bqhwq sakter anargj iaijljkj kqpqsjtqs yqng kvqt uqlqi iaipartqhqnkqn kjnarjq kavqngqn yqng bqjk 

iaskjpvn ianghquqpj flvktvqsj akenei 

nqivn, ias 

kjpvn sakter anargj ianvnjvkkqn kjnarjq yqng bqjk, tqntqngqn uqlqi pangalelqqn kavqngqn uqn prqktjk iqnqjaian 

lqbq tatqp ianjquj jsv pantjng. parvsqhqqn uj sakter jnj barvsqhq vntvk iaianvhj parijntqqn anargj jnuenasjq yqng 

tarvs ianjngkqt, nqivn jvgq ianghquqpj       uqrj katjuqkstqbjlqn akeneij uqn 

kabvtvhqn vntvk ianqrjk ijnqt jsv iqnqjaian         , yqng 

ialjbqtkqn iqnjpvlqsj lqperqn kavqngqn vntvk iancqpqj tvjvqn tartantv, ianjquj pantjng vntvk ujpalqjqrj kqranq 

uqpqt iaipangqrvhj kapvtvsqn jnvastqsj uqn parsa 

tvjvqn panaljtjqn jnj quqlqh vntvk ianyaljujkj bqgqjiqnq iqnqjaian lqbq pquq parvsqhqqn sakter anargj yqng 

taruqftqr uj baj ujpangqrvhj elah fjnqncjql ujstrass, cqsh helujng, uqn prefjtqbjljtqs. hql     

       pantjng iangjngqt quqnyq katjuqkpqstjqn akeneij uqn 

flvktvqsj uqlqi kabvtvhqn anargj, yqng        iaiangqrvhj strqtagj 

pangalelqqn lqbq parvsqhqqn. ujhqrqpkqn bqhwq qnqljsjs jnj uqpqt      wqwqsqn 

tantqng bqgqjiqnq fqkter-fqkter tarsabvt iaipangqrvhj pangalelqqn lqbq uqn strqtagj fjnqnsjql parvsqhqqn uqlqi 

sakter anargj, sartq iaibarjkqn kentrjbvsj pquq paiqhqiqn  

tantqng prqktjk  

qkvntqnsj uj pqsqr ieuql jnuenasjq. 

panaljtjqn tarkqjt pangqrvh fjnqncjql ujstrass, cqsh helujng, uqn prefjtqbjljtqs tarhquqp iqnqjaian lqbq 

ianvnjvkkqn hqsjl yqng barqgqi. fjnqncjql ujstrass, yqng       kasvljtqn 

kavqngqn, sarjng ujkqjtkqn uangqn panjngkqtqn iqnqjaian lqbq sabqgqj vpqyq       

ianvnjvkkqn kjnarjq yqng labjh bqjk kapquq jnvaster jtv, cqsh helujng, yqng ianggqibqrkqn ljkvjujtqs parvsqhqqn, 

jvgq uqpqt iaiangqrvhj iqnqjaian lqbq kqranq ljkvjujtqs yqng tjnggj iaivngkjnkqn     

       yqng labjh basqr qipvqn svqtv parvsqhqqn vntvk 

 

 

Berdasarkan tinjauan literatur dan hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran penelitian ini menunjukkan 

manajemen laba sebagai variabel dependen, sementara financial distress, cash holding, dan profitabilitas berfungsi 

sebagai variabel independen.yang mempengaruhinya. Financial distress dapat mendorong manajer untuk menerapkan 

manajemen laba untuk menampilkan kondisi keuangan yang lebih baik dan menarik investor. Cash holding, di sisi 

lain, dapat memfasilitasi manipulasi laporan keuangan, sedangkan profitabilitas yang tinggi dapat membuat manajer 

kurang tertarik untuk menerapkan manajemen laba, tetapi juga dapat mendorong strategi untuk menghindari pajak. 

Data empiris akan digunakan untuk menganalisis kerangka ini lebih lanjut. Tujuannya adalah untuk menguji hipotesis 

yang berkaitan dengan hubungan antara variabel-variabel tersebut dan manajemen laba. 

 
Gambar 1 Kerangka pemikiran (Sumber: Data diolah, 2024) 

Keterangan :  

Berpengaruh Parsial   

Berpengaruh Simultan   

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini berdasarkan teori, temuan, dan kerangka pikir yang telah dijelaskan adalah sebagai 

berikut: 

H1 : Manajemen laba pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 

secara signifikan dipengaruhi oleh financial distress, cash holding, dan profitabilitas secara simultan. 

H2 : Selama periode 2018–2022, financial distress secara signifikan berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H3 : Selama periode 2018–2022, cash holding secara signifikan berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H4 : Selama periode 2018–2022, profitabilitas secara signifikan berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam studi ini, objek populasi berjumlah 145, yakni dari perusahaan bidang energi pada BEI dalam waktu 2018-

2022, Melalui cara purposive sampling, diperoleh 49 nama badan usaha yang memenuhi kriteria. Dengan demikian 

jumlah sampelnya selama 4 tahun ialah 84 perusahan bidang energi. Studi ini merupakan jenis studi kuantitatif. Hasil 

studi secara deskriptif. Mode yang diaplikasikan ialah persamaan regresi data panel. Persamaan yang digunakan yaitu: 

 Ā = ÿ + Ā1ÿ1 + Ā2ÿ2 + Ā3ÿ3 + ε 

 

Keterangan: 

Y  : Manajemen Laba  

α  : Konstanta 

X1  : Financial distress 

X2  : Cash holding 

X3  : Profitabilitas 

β1,2,3  : Koefisien regresi masing-masing variabel independen  

ε  : Koefisien error 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisi Statistik Deskriptif 

Studi ini memliki variable terikat berupa manajemen laba. Selain itu, variable bebasnya ialah financial distress, 

cash holding dan profitabilitas. Sampel dalam studi ini ialah badan usaha bidang energi di BEI tahun 2018-2022. 

 

Tabel 3.1 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

Keterangan Financial Distres Cash holding Profitabilitas Manajemen Laba 

Mean -0.003 2.519 0.068 3.043 

Maximum 0.259 10.650 0.229 17.959 

Minimum -0.180 -1.189 0.000 -9.250 

Std. Deviasai 0.079 2.520 0.062 5.625 

Sumber: Data Dioleh Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan data tabel 3.1 diatas menunjukkan bahwa variabel manajemen laba bernilai rata – rata 3.043, dengan 

nilai standar deviasi mencapai 5.625. Nilai manajemen laba terkecil pada perusahaan sektor energi periode tahun 2018 

- 2022 sebesar -9.250, sedangkan nilai manajemen laba terbesar senilai 17.959. Nilai mean untuk financial distress 

sebagai variabel Y sebesar -0,003, Nilai ini lebih kecil jika dibandingkan dengan standar deviasi sebesar 0,079. Nilai 

terkecil atau minimal variabel financial disstres diperoleh dengan nilai -0.180, sedangkan nilai maksimum 

profitabilitas senilai 0,259. Variabel cash holding bernilai rata – rata 2.519, dengan nilai standar deviasi mencapai 

2.520. Nilai Cash holding terkecil sebesar -1. Nilai cash holding terbesar senilai 10.650. Variabel profitabilitas bernilai 

rata – rata 0.068, dengan nilai standar deviasi mencapai 0.062. Nilai profitabilitas terkecil sebesar 0.000, sedangkan 

nilai profitabilitas terbesar senilai 0,229. 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau 

sempurna antar variabel independen. 

 

Tabel 3.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang akan dibentuk 

terbebas dari multikolinearitas karena variabel financial distress memiliki VIF senilai 1.369771, cash holding 

memiliki VIF senilai 1.628156, dan profitabilitas memiliki VIF senilai 1.861091. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas tidak memiliki masalah multikolinearitas dalam penelitian ini. 

 

2. Uji Heteroskekdastisitas 

Pengujian ini digunakan untuk menentukan apakah model regresi mengalami ketidaksamaan dalam variabel dan 

residual antara dua pengamatan.  

 

Tabel 3.3 Hasil Uji Heteroskekdastisitas 
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Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan uji glejser, diketahui bahwa model regresi yang akan dibangun tidak 

menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Ini ditunjukkan oleh nilai pecahan obs*R-square sebesar 0,162 yang lebih 

besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa model memenuhi asumsi untuk dilakukan pengujian regresi. 

 

C. Pengujian Model Regresi Data Panel 

1. Uji Chow Test 

Uji ini diperlukan untuk menentukan apakah data panel yang akan diolah harus diestimasi dengan common effect 

atau fixed effect.  

 

Tabel 3.4 Hasil Uji Chow Test 

 
 

Dari tabel di atas, nilai probabilitas F sebesar 0,000 < 0,05, yang sesuai dengan kriteria, yaitu menolak H0 dan 

menerima Ha. Ini menunjukkan bahwa model fixed effect lebih baik daripada common effect. 

 

2. Uji Hausman Test 

Uji spesifikasi model ini dilakukan untuk menentukan jenis model yang akan digunakan untuk model regresi: 

random effect atau fixed effect yang ditetapkan. 

 

Tabel 3.5 Hasil Uji Hausman Test 

 
 

Pada tabel di atas, kami menemukan bahwa model random effect adalah pilihan yang tepat untuk estimasi model 

untuk menentukan pengaruh financial distress, cash holding dan profitabilitas terhadap manajemen laba. Hasil uji 

Hausman menunjukkan bahwa H0 dan menolak Ha. 

 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Uji ini diperlukan untuk menentukan jenis model yang digunakan: random effect atau commond effect. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Lagrange Multiplier 
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       pantjng iangjngqt quqnyq katjuqkpqstjqn akeneij uqn 

flvktvqsj uqlqi kabvtvhqn anargj, yqng        iaiangqrvhj strqtagj 

pangalelqqn lqbq parvsqhqqn. ujhqrqpkqn bqhwq qnqljsjs jnj uqpqt      wqwqsqn 

tantqng bqgqjiqnq fqkter-fqkter tarsabvt iaipangqrvhj pangalelqqn lqbq uqn strqtagj fjnqnsjql parvsqhqqn uqlqi 

sakter anargj, sartq iaibarjkqn kentrjbvsj pquq paiqhqiqn  

tantqng prqktjk  

qkvntqnsj uj pqsqr ieuql jnuenasjq. 

panaljtjqn tarkqjt pangqrvh fjnqncjql ujstrass, cqsh helujng, uqn prefjtqbjljtqs tarhquqp iqnqjaian lqbq 

ianvnjvkkqn hqsjl yqng barqgqi. fjnqncjql ujstrass, yqng       kasvljtqn 

kavqngqn, sarjng ujkqjtkqn uangqn panjngkqtqn iqnqjaian lqbq sabqgqj vpqyq       
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jvgq uqpqt iaiangqrvhj iqnqjaian lqbq kqranq ljkvjujtqs yqng tjnggj iaivngkjnkqn     

       yqng labjh basqr qipvqn svqtv parvsqhqqn vntvk 

 

 

Hasil uji Lagrenge Multiplier menunjukkan bahwa nilai cross-section Breusch-Pagan 0.000 < 0,05, menunjukkan 

bahwa model random effect lebih baik daripada commond effect. Oleh karena itu, berdasarkan ketiga hasil uji, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi data panel yang sesuai dengan penelitian ini adalah model random effect. 

 

D. Persamaan Regresi Data Panel 

Random effect adalah model regresi data panel yang paling cocok, menurut ketiga hasil uji kecocokan model 

yang telah dilakukan. 

 

Tabel 3.7 Regresi Data Panel Model Random Effect 

 
 

Berikut adalah persamaan regresi yang akan dibuat:  

ML = -0,065 + 0,007FD + 0,340CH + 0,006 Pr + e 

Keterangan: 

ML = Manajemen Laba 

FD = Financial distress 

CH = Cash holding 

Pr = Profitabilitas 

E = Erorr 

Nilai-nilai persamaan regresi sebelumnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta 0,065 menunjukkan prediksi manajemen laba dalam situasi financial distress, cash holding, dan 

profitabilitas yang konsisten. 

2. Koefisien regresi untuk financial distress sebesar 0,007 menunjukkan bahwa ketika tingkat financial distress 

meningkat, diproyeksikan bahwa manajemen laba akan meningkat sebesar 0,007 kali lipat. 

3. Koefisien regresi 0,340 untuk cash holding menunjukkan bahwa peningkatan cash holding diperkirakan akan 

meningkatkan manajemen laba sebanyak 0,340 kali. 
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4. Koefisien regresi 0,006 menunjukkan bahwa jika profitabilitas meningkat, manajemen laba juga akan 

meningkat 0,006%. 

 

E. Pengujian Hipotesis 

1. Koefisiensi Determinasi 

Pada dasarnya, koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa baik model dapat menjelaskan variasi variabel 

dependen. 

 

Tabel 3.8 Koefisiensi Determinasi 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai adjusted R-square sebesar 55,4%. Hal ini menunjukan bahwa 

ketiga variabel bebas yang diuji yang terdiri dari financial distress, cash holding dan profitabilitas memberikan 

kontribusi terhadap manajemen laba sebesar 55,4%, sedangkan sisanya sebesar 44,6% lainnya merupakan kontribusi 

dari variabel lain yang tidak diteliti. 

 

2. Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

Untuk melihat apakah ketiga variabel bebas yang terdiri dari financial distress, cash holding dan profitabilitas 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan 

rumusan hipotesis sebagai berikut: 

H0: β1= β2 = β3= 0 

Secara simultan, financial distress, cash holding dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018 – 

2022.  

Ha: β1≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 

Secara simultan, financial distress, cash holding dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018 – 2022. Taraf 

kesalahan (α) yang digunakan adalah sebesar 5%. Kriteria pengambilan keputusan: 
a. Tolak H0 dan terima Ha jika nilai probabilitas < 0,05 

b. Terima H0 dan tolak Ha jika nilai probabilitas > 0,05 

 

Tabel 3.9 Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 31,728 dibandingkan dengan nilai F-tabel sebesar 2,732. 

Dengan α=0,05, db1=3, dan db2=72, nilai F-tabel sebesar 2,732. Dari perbandingan nilai-nilai ini, jelas bahwa nilai 

F-hitung sebesar 31,728 lebih besar dari nilai F-tabel sebesar 2,732. Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis, 

menolak H0 dan menerima Ha menunjukkan bahwa pada periode 2018–2022 manajemen laba perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dipengaruhi secara signifikan oleh financial distress, cash holding, 

profitabilitas secara bersamaan. 

 

3. Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) 
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Tujuan dari pengujian hipotesis parsial adalah untuk mengetahui apakah manajemen laba dipengaruhi secara 

signifikan oleh variabel independen yang terdiri dari financial distress, cash holding, profitabilitas. 

 

Tabel 3.10 Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) 

 
 

Hasil pengujian hipotesis di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Dengan nilai probabilitas 0,000 < 0,05, variabel financial distress berdampak signifikan pada manajemen 

laba perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 hingga 2022. 

b. Variabel cash holding memiliki nilai probabilitas sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa secara 

parsial, cash holding berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018 - 2022. 

c. Dengan nilai probabilitas 0,010 <0,05, variabel profitabilitas menunjukkan bahwa profitabilitas secara 

parsial memengaruhi manajemen laba perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dari 2018 hingga 2022. 

 

F. Pembahasan 

1. Pengaruh Financial distress terhadap manajemen laba 

Variabel financial distress memiliki nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, menurut tabel uji parsial di atas. Hal 

ini menunjukkan bahwa, dari 2018 hingga 2022, manajemen laba perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dipengaruhi secara signifikan oleh financial distress. Hasil penelitian Chairunnisa et al. (2021) 

dan penelitian Putri dan Setiawati (2023) menunjukkan bahwa ada manfaat keuangan yang signifikan. 

 

2. Pengaruh Cash holding terhadap Manajemen Laba 

Nilai probabilitas variabel cash holding sebesar 0,001 < 0,05 menunjukkan bahwa cash holding secara parsial 

memengaruhi manajemen laba perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 

hingga 2022. 

 

3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

Dengan nilai probabilitas 0,010 <0,05, variabel profitabilitas menunjukkan bahwa profitabilitas secara parsial 

memengaruhi manajemen laba perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 2018 hingga 

2022. 

 

V. KESIMPULAN  

Penulis sampai pada beberapa kesimpulan berikut berdasarkan hasil analisis data dan diskusi di bab sebelumnya: 

A. Secara simultan, financial distress, cash holding dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2018 – 2022. 

B. Secara parsial, financial distress, cash holding, dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2018 – 2022. 
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 uqlqi panqw 

qrqn barbqgqj janjs afak sapartj ebljgqsj, raksquqnq. 

jnujkqter vtqiq yqng ujgvnqkqn vntvk iangavqlvqsj kjnarjq pqsqr sqhqi jnuenasjq quqlqh jnuaks hqrgq sqhqi 

sakter-sakter sapartj anargj,     , taknelegj, uqn lqjnnyq iancarijnkqn kjnarjq 

kavqngqn sakter-sakter tarsabvt uqn        gqibqrqn tantqng kenujsj 

akeneij baruqsqrkqn uqtq tarbqrv, sakter anargj ianvnjvkkqn kjnarjq kavqngqn yqng     

         uangqn sakter lqjnnyq pquq ql jnj 

ianqnuqkqn bqhwq sakter anargj iaijljkj kqpqsjtqs yqng kvqt uqlqi iaipartqhqnkqn kjnarjq kavqngqn yqng bqjk 

iaskjpvn ianghquqpj flvktvqsj akenei 

nqivn, ias 

kjpvn sakter anargj ianvnjvkkqn kjnarjq yqng bqjk, tqntqngqn uqlqi pangalelqqn kavqngqn uqn prqktjk iqnqjaian 

lqbq tatqp ianjquj jsv pantjng. parvsqhqqn uj sakter jnj barvsqhq vntvk iaianvhj parijntqqn anargj jnuenasjq yqng 

tarvs ianjngkqt, nqivn jvgq ianghquqpj       uqrj katjuqkstqbjlqn akeneij uqn 

kabvtvhqn vntvk ianqrjk ijnqt jsv iqnqjaian         , yqng 

ialjbqtkqn iqnjpvlqsj lqperqn kavqngqn vntvk iancqpqj tvjvqn tartantv, ianjquj pantjng vntvk ujpalqjqrj kqranq 

uqpqt iaipangqrvhj kapvtvsqn jnvastqsj uqn parsa 

tvjvqn panaljtjqn jnj quqlqh vntvk ianyaljujkj bqgqjiqnq iqnqjaian lqbq pquq parvsqhqqn sakter anargj yqng 

taruqftqr uj baj ujpangqrvhj elah fjnqncjql ujstrass, cqsh helujng, uqn prefjtqbjljtqs. hql     

       pantjng iangjngqt quqnyq katjuqkpqstjqn akeneij uqn 

flvktvqsj uqlqi kabvtvhqn anargj, yqng        iaiangqrvhj strqtagj 

pangalelqqn lqbq parvsqhqqn. ujhqrqpkqn bqhwq qnqljsjs jnj uqpqt      wqwqsqn 

tantqng bqgqjiqnq fqkter-fqkter tarsabvt iaipangqrvhj pangalelqqn lqbq uqn strqtagj fjnqnsjql parvsqhqqn uqlqi 

sakter anargj, sartq iaibarjkqn kentrjbvsj pquq paiqhqiqn  

tantqng prqktjk  

qkvntqnsj uj pqsqr ieuql jnuenasjq. 

panaljtjqn tarkqjt pangqrvh fjnqncjql ujstrass, cqsh helujng, uqn prefjtqbjljtqs tarhquqp iqnqjaian lqbq 

ianvnjvkkqn hqsjl yqng barqgqi. fjnqncjql ujstrass, yqng       kasvljtqn 

kavqngqn, sarjng ujkqjtkqn uangqn panjngkqtqn iqnqjaian lqbq sabqgqj vpqyq       

ianvnjvkkqn kjnarjq yqng labjh bqjk kapquq jnvaster jtv, cqsh helujng, yqng ianggqibqrkqn ljkvjujtqs parvsqhqqn, 

jvgq uqpqt iaiangqrvhj iqnqjaian lqbq kqranq ljkvjujtqs yqng tjnggj iaivngkjnkqn     

       yqng labjh basqr qipvqn svqtv parvsqhqqn vntvk 
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